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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Manajemen
(SIM) dan manajemen aset terhadap kinerja perusahaan. Dengan semakin kompleksnya
lingkungan bisnis, penting bagi perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan SIM dan
pengelolaan aset guna mencapai keunggulan kompetitif. Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari 100 perusahaan yang beroperasi di sektor manufaktur di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara SIM dan manajemen aset terhadap kinerja perusahaan. SIM yang efektif
meningkatkan akses informasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan
koordinasi antar departemen. Sementara itu, manajemen aset yang baik berkontribusi pada
efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan biaya operasional.

Keywords: Sistem Informasi Manajemen, Efisiensi Keuangan, Manajemen Aset, Kinerja
Perusahaan, Teknologi Bisnis

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang pesat, perusahaan di seluruh dunia dihadapkan
pada tantangan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis. Salah
satu faktor kunci yang dapat menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah kemampuan
untuk memanfaatkan teknologi informasi secara efektif. Sistem Informasi Manajemen (SIM)
telah menjadi alat yang esensial dalam mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat,
serta meningkatkan efisiensi operasional. Di sisi lain, manajemen aset yang baik berperan penting
dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Keduanya, SIM dan
manajemen aset, berkontribusi dalam meningkatkan kinerja perusahaan, yang pada akhirnya
berdampak pada daya saing dan keberlanjutan bisnis.

Di Indonesia, banyak perusahaan masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
teknologi informasi dalam proses manajemen mereka. Meskipun investasi dalam teknologi
informasi telah meningkat, pemanfaatan SIM dan praktik manajemen aset yang efektif masih
belum maksimal. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakpuasan dalam kinerja perusahaan dan
menghambat pertumbuhan. Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana SIM dan
manajemen aset dapat saling berinteraksi untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

SIM yang baik harus mampu menyediakan informasi yang tepat waktu dan akurat, yang
sangat penting untuk pengambilan keputusan yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian
Zhang, Y., & Lee, S. (2021) yang menyatakan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen di
perusahaan kecil dan menengah (UKM) berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
operasional dan finansial. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pelatihan dan dukungan
teknologi untuk keberhasilan implementasi.

Manajemen aset merupakan proses penting yang melibatkan perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan, dan pengelolaan aset perusahaan untuk memaksimalkan nilai dan keuntungan. Aset
yang dikelola dengan baik dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Dalam konteks ini, kinerja keuangan biasanya diukur melalui indikator seperti
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profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi operasional. Menurut Khan, M., & Parveen, S. (2021)
praktik manajemen aset yang baik berkontribusi positif terhadap profitabilitas dan efisiensi
finansial perusahaan.

Manajemen aset mencakup proses perencanaan, pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan
aset perusahaan. Penting untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
keberhasilan manajemen aset agar perusahaan dapat memaksimalkan nilai dari aset yang dimiliki.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Manajemen dan
manajemen aset terhadap kinerja perusahaan. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi pengaruh SIM terhadap kinerja perusahaan.

2. Menganalisis pengaruh manajemen aset terhadap kinerja perusahaan.

3. Mengetahui sejauh mana integrasi antara SIM dan manajemen aset dapat meningkatkan

Kinerja perusahaan.

STUDI LITERATUR

A. Penelitian Terdahulu

1. Zhang, Y., & Lee, S. (2021). "The Role of Information Systems in Enhancing Organizational
Performance: Evidence from SMEs. Tujuan PenelitianMenganalisis bagaimana penerapan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berkontribusi pada peningkatan kinerja operasional dan
finansial di perusahaan kecil dan menengah (UKM). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan survei yang dilakukan pada 150 UKM. Kuesioner dibagikan untuk
mengumpulkan data tentang penggunaan SIM dan kinerja perusahaan. Hasil Penelitian
Penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIM secara signifikan meningkatkan kinerja
operasional dan finansial. Pelatihan dan dukungan teknologi terbukti menjadi faktor penting
dalam keberhasilan implementasi. Hasil ini mendukung argumen bahwa SIM memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kinerja di segmen UKM, namun keberhasilan tergantung
pada kesiapan dan kemampuan perusahaan dalam mengimplementasikannya.

2. Eze, S. C., & Chinedu, E. (2022). "Impact of Asset Management Practices on the
Performance of Manufacturing Firms." Tujuan Penelitian Menganalisis hubungan antara
praktik manajemen aset dengan Kinerja perusahaan manufaktur.Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan tahunan 100
perusahaan manufaktur. Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan antar variabel.
Hasil menunjukkan bahwa praktik manajemen aset yang sistematis dan terencana
berhubungan positif dengan Kkinerja perusahaan, dengan pengelolaan risiko aset menjadi
kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional.

3. Ali, M., & Hussain, S. (2023). "Evaluating the Effect of Information Technology on
Performance in the Healthcare Sector.” Tujuan Penelitian Menganalisis dampak penggunaan
teknologi informasi terhadap kinerja layanan dan kepuasan pasien di sektor kesehatan.
Penelitian ini menggunakan metode campuran, mengkombinasikan survei kuantitatif dengan
wawancara kualitatif dari 200 profesional kesehatan di berbagai rumah sakit. Penelitian
menemukan bahwa penggunaan teknologi informasi yang efektif meningkatkan kinerja
layanan dan kepuasan pasien, meskipun terdapat tantangan dalam penerapan yang dapat
menghambat hasil yang diharapkan.

4. Nguyen, T. T., & Tran, B. (2021). "The Interaction between Asset Management and
Information Systems on Firm Performance.” Tujuan Penelitian Menganalisis interaksi antara
manajemen aset dan sistem informasi serta pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 120 perusahaan,
diikuti oleh analisis regresi untuk mengevaluasi hubungan antar variable. Hasil menunjukkan
bahwa integrasi manajemen aset dengan sistem informasi menghasilkan peningkatan kinerja
yang signifikan, menekankan pentingnya sinergi antara kedua aspek.

5. Suleiman, A. S., & Abubakar, M. (2022). "Challenges in Implementing Information Systems
in  Organizations;: A Study of the Nigerian Banking Sector.” Tujuan
PenelitianMengidentifikasi tantangan yang dihadapi organisasi dalam mengimplementasikan
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sistem informasi, khususnya di sektor perbankan Nigeria. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap 50 manajer di bank-bank Nigeria,
serta analisis konten untuk mengekstrak tema utama.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun sistem informasi memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja organisasi,
tantangan seperti infrastruktur yang tidak memadai dan resistensi terhadap perubahan
menghambat efektivitas implementasi.

B. Kinerja Keuangan

Menurut Gitman dan Zutter (2021:23) menjelaskan bahwa kinerja keuangan diukur melalui
indikator seperti profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi operasional. Kinerja keuangan yang baik
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari sumber daya yang ada.

Menurut Brealey, Myers, dan Allen (2019: 45) menyatakan bahwa Kinerja keuangan
perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen internal, tetapi juga oleh kondisi eksternal
dan keputusan investasi yang diambil.

Menurut Horngren, Sundem, dan Stratton (2020:12) menekankan pentingnya pengelolaan
biaya dan efisiensi dalam mencapai kinerja keuangan yang baik. Mereka mencatat bahwa
perusahaan yang mengelola biaya secara efektif cenderung memiliki Kinerja keuangan yang lebih
baik.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dengan berbagai indikator, termasuk tingkat
profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi operasional. Dengan penerapan SIM dan manajemen aset
yang baik, perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka secara signifikan.
Pengelolaan risiko yang efektif dan penggunaan informasi yang tepat akan memungkinkan
perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih baik, meningkatkan hasil finansial.

Kinerja keuangan perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan dan
keberhasilan suatu organisasi. Dua faktor kunci yang berpengaruh dalam konteks ini adalah
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan manajemen aset. SIM berfungsi dalam pengumpulan,
analisis, dan penyebaran informasi, sementara manajemen aset berkaitan dengan pengelolaan
sumber daya perusahaan untuk memaksimalkan nilai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh SIM dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan perusahaan

C. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

Menurut Laudon (2020:18) menjelaskan bahwa SIM berfungsi sebagai alat strategis yang
memungkinkan pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan tepat waktu. SIM
meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan keunggulan kompetitif. O'Brien dan
Marakas (2021:45) SIM mendukung pengambilan keputusan dengan menyediakan data yang
relevan dan mendukung analisis yang mendalam. Mereka juga mencatat pentingnya data yang
tepat untuk menghasilkan laporan yang akurat.

Menurut Stair dan Reynolds (2019:29) SIM membantu perusahaan dalam mengelola
informasi yang kompleks, meningkatkan koordinasi antar departemen, dan menyediakan dasar
bagi perencanaan strategis.

SIM berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.
Dengan informasi yang tepat waktu dan akurat, manajer dapat membuat keputusan yang lebih
baik, mengelola risiko, dan merencanakan strategi bisnis yang lebih baik. Penelitian oleh Zhang
dan Lee (2021) menunjukkan bahwa penerapan SIM di UKM berkontribusi pada peningkatan
kinerja operasional dan finansial

D. Manajemen Aset

Menurut Eze dan Chinedu (2022:44) manajemen aset yang sistematis berhubungan positif
dengan kinerja keuangan. Pengelolaan yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya operasional.Patterson et al. (2020:82) menyatakan bahwa praktik manajemen aset yang baik
mencakup pemeliharaan, perencanaan, dan pengelolaan risiko, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan profitabilitas.
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Menurut Kaplan dan Norton (2021:115) menekankan pentingnya pengelolaan aset dalam
mencapai tujuan strategis dan meningkatkan kinerja keuangan. Mereka menyarankan pengukuran
aset berdasarkan nilai dan kontribusinya terhadap kinerja perusahaan.

Manajemen aset yang efektif melibatkan pengelolaan dan pemeliharaan sumber daya
perusahaan untuk memastikan bahwa semua aset berfungsi dengan optimal. Praktik seperti
pemeliharaan rutin dan penggantian aset yang sudah usang dapat mengurangi downtime dan
meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya berujung pada peningkatan profitabilitas dan
efisiensi finansial perusahaan.

E. Hubungan Antar Variabel
1. Hubungan antara Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Kinerja Keuangan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan melalui peningkatan efisiensi operasional, pengambilan keputusan yang lebih
baik, dan pengelolaan risiko. Menurut Zhang dan Lee (2021), penerapan SIM di perusahaan
kecil dan menengah menunjukkan bahwa informasi yang akurat dan tepat waktu
memungkinkan manajer untuk mengidentifikasi area untuk perbaikan, yang berujung pada
pengurangan biaya dan peningkatan produktivitas. Selain itu, penelitian oleh Alavi dan
Leidner (2021) mengungkapkan bahwa SIM mendukung pengambilan keputusan strategis
dengan menyediakan analisis data yang mendalam, yang berdampak positif pada pendapatan
dan profitabilitas. Dengan demikian, SIM tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memperkuat posisi keuangan perusahaan melalui pengelolaan risiko yang lebih
baik, seperti yang dibuktikan oleh penelitian oleh Hu et al. (2018), yang menemukan bahwa
perusahaan dengan sistem informasi yang efektif memiliki risiko finansial yang lebih rendah.

2. Hubungan antara Manajemen Aset dan Kinerja Keuangan

Manajemen aset yang efektif secara langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
dengan mengoptimalkan penggunaan aset, mengurangi biaya, dan meningkatkan nilai aset.
Menurut Eze dan Chinedu (2022), praktik manajemen aset yang sistematis berhubungan
positif dengan kinerja keuangan, di mana pemeliharaan rutin dan penggantian aset yang
sudah usang dapat mengurangi downtime dan meningkatkan produktivitas. Penelitian oleh
Patterson et al. (2016) juga menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang baik dapat
menghindari biaya yang tidak perlu, seperti biaya perbaikan mendesak, sehingga
meningkatkan margin keuntungan. Selain itu, Kaplan dan Norton (2001) menekankan bahwa
manajemen aset yang baik berkontribusi pada peningkatan nilai aset, yang berujung pada
pengembalian investasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, manajemen aset yang efisien tidak
hanya meningkatkan kinerja keuangan secara langsung tetapi juga menciptakan kepercayaan
di kalangan investor dan pemangku kepentingan.

F. Kerangka Konseptual

Sistem
Informasi
Manaiemen

Kinerja
Keuangan

Manajemen
Aset

Gambar 1 Kerangka Konseptual

@ @ @ This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 14


https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.83

INVESTASI : Inovasi Jurnal Ekonomi dan Akuntansi

e —ISSN : 2986-9315 | p—ISSN : 2986-5913 INEeTAQ)

Volume 3 Nomor 1, Februari 2025 " INOVASI JURNAL EKONOMI & AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.83

G. Hipotesis
H1 = Sistem Informasi Manajemen Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan
H2 = Manajemen Aset Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan

METODE

Penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data akan
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada manajer dan staf yang terlibat dalam
SIM dan manajemen aset di perusahaan-perusahaan yang menjadi objek penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sektor manufaktur di
Indonesia, dengan sampel sebanyak 100 perusahaan. Analisis data akan dilakukan menggunakan
regresi linier untuk mengidentifikasi pengaruh SIM dan manajemen aset terhadap Kkinerja
perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tabel Hasil Analisis WARP PLS

Berikut adalah tabel hasil analisis yang menunjukkan koefisien jalur (path coefficients), nilai
T-statistik, dan signifikansi untuk setiap hubungan antar variabel.

Tabel 1 Hasil Analisis WARP PLS

| Hubungan [Koefisien Jalur (B)[[T-statistik|/Signifikansi
‘ SIM — Kinerja Keuangan H 0.45 H 5.12 H Signifikan ‘
‘Manajemen Aset — Kinerja KeuanganH 0.38 H 4.20 H Signifikan ‘
‘ SIM — Manajemen Aset H 0.50 H 6.00 H Signifikan ‘

a. Hubungan antara SIM dan Kinerja Keuangan:

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antara SIM dan kinerja keuangan
adalah 0.45, dengan T-statistik sebesar 5.12. Nilai ini signifikan, yang berarti bahwa
peningkatan dalam sistem informasi manajemen dapat berkontribusi secara positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini mendukung penelitian Zhang dan Lee (2021), yang
menunjukkan bahwa SIM yang efektif meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan
keputusan yang lebih baik.

b. Hubungan antara Manajemen Aset dan Kinerja Keuangan

Koefisien jalur untuk hubungan ini adalah 0.38 dengan T-statistik 4.20, yang juga
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen aset yang baik berkontribusi positif
terhadap Kkinerja keuangan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Eze dan Chinedu (2022),
yang menyatakan bahwa praktik manajemen aset yang sistematis meningkatkan kinerja
finansial perusahaan.

c. Hubungan antara SIM dan Manajemen Aset
Analisis menunjukkan bahwa koefisien jalur antara SIM dan manajemen aset adalah 0.50

dengan T-statistik 6.00, yang sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa SIM berperan penting
dalam mendukung manajemen aset, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja keuangan.
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Penelitian oleh Nguyen dan Tran (2021) mendukung hasil ini, menunjukkan bahwa integrasi
antara SIM dan manajemen aset menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan.

2. Tabel Average Variance Extracted (AVE)

Berikut adalah tabel yang menunjukkan nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
masing-masing variabel dalam penelitian ini:

Tabel 2 Nilai Average Variance Extracted

| Variabel IAVE|
\Sistem Informasi Manajemen (SIM)HO.68 \
IManajemen Aset 0.70 |
Kinerja Keuangan 0.72 ]

Penjelasan Tabel AVE

Average Variance Extracted (AVE) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik suatu konstruk (variabel laten) menjelaskan variabel observasi yang terkait. Nilai
AVE vyang lebih tinggi menunjukkan bahwa variabel laten memiliki daya jelajah yang baik
terhadap variabel observasi.

Sistem Informasi Manajemen (SIM), Dengan nilai AVE sebesar 0.68, SIM menunjukkan
bahwa 68% dari varians dalam konstruk ini dapat dijelaskan oleh indikator-indikator yang
digunakan. Nilai ini di atas ambang batas 0.50, yang menunjukkan bahwa SIM memiliki validitas
konvergen yang baik.Manajemen Aset: Nilai AVE untuk manajemen aset adalah 0.70,
menunjukkan bahwa 70% varians dalam konstruk ini dapat dijelaskan oleh indikator-
indikatornya. Ini menunjukkan bahwa manajemen aset memiliki validitas konvergen yang kuat
dan dapat diandalkan dalam konteks penelitian ini.

Kinerja Keuangan, Dengan nilai AVE sebesar 0.72, kinerja keuangan menunjukkan bahwa
72% dari varians dalam konstruk ini dapat dijelaskan oleh indikator yang terkait. Nilai ini juga
mengindikasikan validitas konvergen yang sangat baik.

1. Tabel Koefisien B dan P-Value

Berikut adalah tabel yang menunjukkan koefisien B (regresi) dan P-Value untuk masing-
masing hubungan antar variabel dalam penelitian ini:

Tabel 3 Koefisien B dan P-Value

| Hubungan | Koefisien B (B)||P-Value|
\SIM — Kinerja Keuangan H0.45 H0.00l \
‘Manajemen Aset — Kinerja KeuanganHO.BS H0.00S ‘
‘SIM — Manajemen Aset HO.50 H0.000 ‘
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Penjelasan Tabel

Hubungan antara SIM dan Kinerja Keuangan, Koefisien B (B): 0.45 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam SIM berhubungan dengan peningkatan 0.45 unit dalam kinerja
keuangan.P-Value: 0.001, yang berarti hubungan ini signifikan secara statistik (p < 0.05).

Hubungan antara Manajemen Aset dan Kinerja Keuangan: Koefisien B (B): 0.38
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam manajemen aset berhubungan dengan
peningkatan 0.38 unit dalam kinerja keuangan. P-Value: 0.005, yang juga menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan secara statistik.

Hubungan antara SIM dan Manajemen Aset Koefisien B (B): 0.50 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam SIM berhubungan dengan peningkatan 0.50 unit dalam
manajemen aset. P-Value: 0.000, yang menunjukkan bahwa hubungan ini sangat signifikan secara
statistik.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara Sistem Informasi
Manajemen (SIM), manajemen aset, dan Kkinerja keuangan perusahaan. Berikut adalah
pembahasan berdasarkan hasil analisis koefisien B dan P-Value.
1. Hubungan antara SIM dan Kinerja Keuangan
Koefisien B sebesar 0.45 menunjukkan bahwa peningkatan SIM berhubungan positif
dengan kinerja keuangan perusahaan. Artinya, setiap satu unit peningkatan dalam penggunaan
SIM akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0.45 unit. P-Value yang sangat rendah
(0.001) mengindikasikan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik, yang berarti bahwa
perusahaan yang menginvestasikan dalam sistem informasi yang lebih baik cenderung
memiliki performa keuangan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan Zhang dan Lee
(2021), yang mencatat bahwa SIM yang efektif meningkatkan efisiensi operasional dan
pengambilan keputusan.
2. Hubungan antara Manajemen Aset dan Kinerja Keuangan
Hasil menunjukkan bahwa koefisien B untuk hubungan ini adalah 0.38. Ini berarti bahwa
setiap peningkatan satu unit dalam manajemen aset akan berkontribusi pada peningkatan
kinerja keuangan sebesar 0.38 unit. Dengan P-Value 0.005, hubungan ini juga signifikan
secara statistik. Penemuan ini mendukung teori bahwa manajemen aset yang efisien—melalui
pemeliharaan yang baik dan pengelolaan yang tepat—dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan produktivitas, yang berdampak positif pada kinerja keuangan. Ini sejalan
dengan penelitian Eze dan Chinedu (2022) yang menekankan pentingnya manajemen aset
dalam mencapai tujuan finansial.
3. Hubungan antara SIM dan Manajemen Aset
Koefisien B sebesar 0.50 menunjukkan bahwa peningkatan SIM berkontribusi pada
peningkatan manajemen aset, dengan setiap satu unit peningkatan SIM berhubungan dengan
peningkatan 0.50 unit dalam manajemen aset. P-Value yang sangat signifikan (0.000)
menunjukkan bahwa hubungan ini sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam
SIM tidak hanya berdampak langsung pada kinerja keuangan tetapi juga memperkuat proses
manajemen aset. Penelitian oleh Nguyen dan Tran (2021) juga mendukung pernyataan ini,
yang menunjukkan bahwa integrasi SIM dalam manajemen aset dapat menghasilkan efisiensi
dan efektivitas yang lebih tinggi.

KESIMPULAN
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan manajemen aset memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Peningkatan dalam SIM berkontribusi positif terhadap
kinerja keuangan, sementara manajemen aset juga terbukti berpengaruh positif. Hubungan antara
SIM dan manajemen aset menunjukkan bahwa peningkatan SIM dapat meningkatkan pengelolaan

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NC Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 17


https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.83

INVESTASI : Inovasi Jurnal Ekonomi dan Akuntansi

e —ISSN : 2986-9315 | p—ISSN : 2986-5913 INEeTAQ)

Volume 3 Nomor 1, Februari 2025 " INOVASI JURNAL EKONOMI & AKUNTANSI
DOI : https://doi.org/10.59696/investasi.v3i1.83

aset. Temuan ini menekankan pentingnya investasi dalam sistem informasi dan praktik
manajemen aset yang efektif sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja finansial. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memprioritaskan pengembangan SIM dan manajemen aset guna mencapai
hasil keuangan yang lebih baik dan meningkatkan daya saing di pasar. Dengan demikian,
integrasi yang baik antara sistem informasi dan manajemen aset dapat memberikan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis yang semakin
kompleks.
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